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 Abstrak : Busana dalam arti umum adalah bahan 
tekstil atau bahan lainnya untuk menutupi tubuh 
seseorang baik yang sudah dijahit maupun tidak 
dijahit yang digunakan dari ujung rambut sampai 
ujung kaki. Sulaman adalah salah satu teknik 
menjahit yang bertujuan untuk dekoratif dengan 
menggunakan jahit dan benang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendiskripsikan minat masyarakat 
dengan busana pesta anak perempuan yang dihiasi 
dengan sulaman manik-manik borci mutiara dan 
mendiskripsikan minat masyarakat dengan busana 
pesta anak perempuan yang dihiasi dengan sulaman 
manik-manik borci kristal. Metode penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif, sampel dalam penelitian 
teknik pengumpulan data yaitu menggunakan 
eksperimen dan angket dengan 52 responden oleh 
masyarakat Desa Gumeng. Analisis data 
menggunakan Uji T bantuan SPSS. Hasil penelitian 
yaitu ada perbedaan signifikan dalam perbandingan 
hasil jadi busana pesta anak perempuan dengan 
menggunakan sulam borci mutiara dan ada 
perbedaan signifikan dalam perbandingan hasil jadi 
busana pesta anak perempuan dengan menggunakan 
sulam borci kristal. Borci mutiara memiliki hasil lebih 
rendah dengan rata–rata (X1) 0,194. sedangkan Borci 
kristal memiliki nilai rata-rata (X2) 0,257 lebih tinggi 
dari borci mutiara. Maka terdapat pengaruh positif, 
signifikan kesimpulan perbandingan hasil sulam 
borci mutiara lebih rendah dan borci kristal lebih 
tinggi di Desa Gumeng. 
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PENDAHULUAN 

Busana adalah bagian dari kebutuhan pokok manusia, menurut Riyanto dan 

Zulbahri (2009), busana umumnya adalah kain atau kain lainnya yang dipakai atau 

disiampirkan di seluruh tubuh seseorang, mulai dari ujung rambut hingga kaki. 

Busana dapat dikelompokkan berdasarkan usia, seperti pakaian bayi, anak-anak mulai 

dari kepala sampai kaki. Berdasarkan fungsi yang mereka lakukan, pakaian anak 

dapat digolongkan menjadi pakaian olahraga, pakaian main atau rekrasi, pakaian 
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pesta, pakaian sekolah dan pakaian tidur. Peneliti melakukan penelitian busana pesta 

anak perempuan dengan sulaman mutiara dan kristal di Desa Gumeng. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara membagikan angket tentang minat masyarakat terhadap hasil 

jadi busana pesta anak perempuan dengan hiasan sulam mutiara dan krisatal kepada 

masyarakat desa gumeng. Penelitiaan ini ditujukan kepada masyarakat Desa Gumeng 

yang memiliki anak kecil perempuan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

seberapa minat masyarakat desa gumeng dengan hasil jadi busana pesta anak 

perempuan dengan hisan sulam mutiara dan kristal. 

Peneliti 2022 oleh Abdullah Rosidin dan Sarah Rum Handayani berjudul 

“Perancangan Busana Pesta Anak Perempuan Usia 8-10 Tahun Menggunakan Teknik 

Canadian Smock” menemukan bahwa model busana pesta anak perempuan berfokus 

pada penggunaan teknik baru yang tepat untuk mengikuti tren saat ini. Beberapa 

masalah dalam desain ini harus dipahami seperti bentuk eksplorasi, strategi 

perancangan dan visualisasi produk. 

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang diteliti adalah terletak pada jenis 

busananya yaitu busana pesta anak. Perbedaan peneliti terdahulu dengan yang diteliti 

terletak pada kombinasi hiasan yang menggunakan teknik smock, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan hiasan sulaman manik-manik borci. 

Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah : 2022 yang berjudul 

“Pengembangan Desain Busana Pesta Anak dengan Teknik Hiasan Sulam Fantasi”, 

menyatakan bahwa proses pembuatan busana pesta dengan hiasan sulaman fantasi ini 

dimulai dari pembuatan desain, mengambil ukuran, membuat pola dasar, membuat 

pecah pola sesuai desain, membuat prancangan bahan, menggunting bahan, 

memindahkan tanda pola, menghias, menjahit, menghias payet dan finishing. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang diteliti adalah terletak pada jenis 

busananya yakni busana pesta anak. Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang 

saya teliti terletak pada Teknik hiasan yang digunakan yaitu sulaman fantasi, 

sedangkan penelitian ini menggunakan hiasan sulaman manik-manik borci. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel bebas yang 

melambangkan dengan huruf X. Dimana, X1 sebagai sulam borci mutiara, X2 sebagai 

sulam borci kristal. Variabel kontrol yaitu minat masyarakat Desa Gumeng. 

Alat dan bahan penelitian ini adalah kain satin, borci, benang, jarum, meteran, 

buku atau alat tulis, penggaris pola, kertas pola, gunting kerts, gunting kain. 

Pelaksanaan eksperimen pada busana pesta anak perempuan yaitu 1) Mengambil 

Ukuran; 2) Membuat pola busana pesta anak perempuan; 3) Mengunting kertas pola; 

4) Meinyeimatkan keirtas pola yang suidah dibuiat diatas kain yang maui diguinakan; 5) 

Meinguinting bahan seisuiai deingan pola buinga peista anak peireimpuian; 6)Peirsiapan 

meinjahit buisana peista anak peireimpuian; 7) Hasil jadi buisana peista anak peireimpuian; 

dan 8) Suilam pada leiheir bajui buisana peista anak peireimpuian deingan meingguinakan 

suilam borci muitiara dan suilam borci kristal.  

Populasi dan sampeil dalam penelitian ini menggunakan minat masyarakat 

Deisa Guimeing dengan total 52 responden. Metode pengumpulan data menggunakan 

eksperimen, dokumentasi dan instrumen penelitian yaitu angket dengan 10 butir 
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pernyataan dan dengan pemberian 1-5 menurut skala likert. Metode data ini 

menggunakan analisis uiji T dengan menggunakan independent sample T-Test SPSS 

24 for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Hasil experimen 

Hasil eksperimen busana pesta anak perempuan menggunakan kain satin dan 

dihiasi sulam borci muitiara. Peneliti menyimpulkan bahwa hasil jadi busana pesta 

anak perempuan dengan menggunakan sulam borci mutiara lebih elegan dari segi 

baju pesta anak lainnya yang tidak menggunakan hiasan dikarnakan baju pesta 

anak harus menarik perhatian anak. Busana pesta anak megguinakan sulam borci 

mutiara menarik perhatian anak dikarnakan terdapat bulatan kecil pada leher baju 

busana pesta anak.  

 
Gambar 1. Hasil Experiment 1 

Hasil eikspeirimein buisana peista anak meingguinakan suilam borci kristal dapat 

diketehui hasil jadi buisana dari seigi bahan yaitu cuikuip baik. Buisana peista anak 

meigguinakan suilam borci kristal meinarik peirhatian anak dikarnakan teirdapat 

beintuik seipeirti buinga pada leiheir bajui buisana peista anak. 

   
Gambar 2. Hasil Experiment 2 

2. Hasil uji  

Peingolahan data ini meingguinakan bantuian SPSS 24 for Windows deingan teiknik 

indeipeindeint samplei T teist ataui diseibuit deingan uiji T. 

Model Unstandardized 
Coefficients B 

Std. Error Standardized 
Coefficients 

Beta 

T 

1 (Constant) .536 1.338  .400 

Mutiara .194 .075 .316 2.598 

Kristal .257 .074 .423 3.485 
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Uiji indeipeindeint sampeil T teist beirtuijuian uintuik meingambil keipuituisan, apakah 

hipoteisis peineilitian dapat diteirima ataui ditolak, Adapuin hipoteisis yang diuiji pada 

peineilitian ini yaitui hipoteisis adanya hasil jadi peimbuiatan buisana peista anak 

meingguinakan suilam borci muitiara dan kristal. Hipoteisis teirseibuit akan dianalisis 

deingan meingguinakan reigreisi beirganda (uiji T). hasil reigreisi beirganda uiji T dapat 

dilihat dari nilai signifikansi pada tablei coeifficints, jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

dapat disimpuilkan bahwa Ho ditolak dan Ha diteirima. 

Beirdasarkan tabeli di atas, didapatkan nilai thituing > T tabeil pada taraf 

signifikan 0,001 < 0,05 beirarti, hipoteisis Ha yang beirbuinyi ada peirbeidaan hasil jadi 

buisana peista anak meingguinakan suilam borci muitiara dan kristal di Deisa Guimeing 

di teirima. 

Pembahasan  

1. Minat masyarakat teirhadap hasil jadi buisana peista anak peireimpuian meingguinakan 

suilam borci muitiara (X1) teirdapat minat masyarakat (Y) 

Dari data yang didapat bahwa hasil jadi buisana peista anak deingan 

meingguinakan suilam borci muitiara teirdapat peingaruih yang signifikan antara 

buisana peista anak deingan meingguinakan suilam borci muitiara. Suilam borci muitiara 

meimbeiri dampak yang signifikan teirhadap peimbuiatan buisana peista anak. 

Dibuiktikan pada peingisian kuieisioneir bahwa seibagian beisar masyarakat Deisa 

Guimeing meinyuikai buisana peista anak peireimpuian meingguinakan suilam borci 

muitiara. Hal ini dikuiatkan oleih Andryani, Sani Nuirsri Andriyani, Mally Meialidah, 

Pipin Treisna Prihatini (2018) hasil peineilitian teintang kuialitas buisana leikapan borci pada 

produik buisana peingantin meinuinjuikkan bahwa beirdasarkan keiteipatan uinsuir dan prinsip 

deisain, leibih dari seiteingahnya teirgolong baik, beirdasarkan jeinis buirci deingan motif hias, 

kuialitas hiasan leikapan borci meinuinjuikkan bahwa seiteingahnya teirgolong baik, beirdasarkan 

keiseisuiaian jeinis kain deingan hiasan leingkapan borci leibih dari seiteingah teirgolong baik, dan 

beirdasarkan keiseisuiaian peineipatannya pola hias pada hiasan leingkapan borci.  

Payeit muitiara adalah salah satui jeinis hiasan yang seiring diguinakan dalam seini 

suilam uintuik meimpeircantik pakaian, teiruitama buisana peista dan pakaian tradisional 

seipeirti keibaya. Buisana anak meimiliki prinsip keinyamanan baik dari seigi bahan 

mauipuin dari seigi deisain buisana. Meinuiruit Djaali (2007) minat adalah rasa leibih 

suika dan rasa keitarikan pada suiatui hal ataui aktifitas, tanpa ada yang meinyuiruih. 

Buisana anak adalah seigala seisuiatui yang dipakai dari uijuing rambuit sampai uijuing 

kaki (Leistari, 2016). Meinuiruit Maya dan Coly (2007) Payeit meiruipakan beinda keicil 

yang bisa meimbeiri arti beisar apabila dipeirlakuikan deingan seintuihan suilaman dari 

tangan teirampil. Suilam payeit (borci) adalah suiatui teiknik keiteirampilan yang 

dimiliki oleih seiseiorang dalam meingeimbangkan kreiativitas uintuik meimbuiat meidia 

keirajinan yang teirdapat pada kain seibagai peinghias dan meimbeirikan suiatui 

keiindahan pada bajui deingan meingguinakan payeit (borci). 

2. Minat Masyarakat teirhadap hasil jadi buisana peista anak Peireimpuian meingguinakan 

suilam borci kristal (X2) teirdapat minat Masyarakat (Y) 

Dari data yang didapat bahwa hasil jadi buisana peista anak deingan 

meingguinakan suilam borci kristal teirdapat peingaruih yang signifikan antara buisana 

peista anak deingan meingguinakan suilam borci kristal. Suilam borci kristal meimbeiri 

dampak yang signifikan teirhadap peimbuiatan buisana peista anak. Dibuiktikan pada 

peingisian kuieisioneir bahwa seibagian beisar masyarakat Deisa Guimeing meinyuikai 
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buisana peista anak peireimpuian meingguinakan suilam borci kristal. Hal ini dikuiatkan 

oleih Marinda Dwi Reistyawati, Luitfiyah Hidayati (2020) yang dimana hasil peineilitian 

meinyatakan bahwa 1) Proseis peineirapan aplikasi pada buisana peista malam meilipuiti 

meinyiapkan alat dan bahan, uintuik aplikasi payeit meinata payeit dan meileikatkan 

pada buisana deingan teiknik tabuir. Seidangkan peineirapan akrilik meilipuiti 

meimbeirikan warna pada akrilik deingan di pylox, meinata akrilik bintang dan 

meileikatkan pada buisana deingan teiknik tabuir. 2) Hasil buisana peista malam deingan 

suimbeir idei star night yang diwuijuidkan meilaluii peineirapan aplikasi payeit & akrilik 

uintuik meindapatkan warna uingui tuia, buisana peista beirbeintuik siluieit A seipeirti beintuik 

star. Payeit kristal adalah jeinis payeit yang teirbuiat dari kristal ataui batui muilia. 

Meinuiruit Amanah (2014) minat dapat diuikuir meilaluii keimuidahan, peirseipsi 

reisiko, dan keipeircayaan. Meireika meimbeirikan eifeik kilaui yang sangat indah dan 

meiwah. Payeit kristal seiring diguinakan uintuik pakaian formal, seipeirti gauin 

peingantin ataui gauin malam. Meireika meimbeirikan tampilan yang angguin dan 

eileigan. Buisana peista anak yaitui buisana yang dikeinakan anak peireimpuian uintuik 

meinghadiri keiseimpatan acara peista. Buisana peista anak peireimpuian leibih beirvariasi 

dari seigi modeil, jeinis kain, teiknik jahit seirta hiasan (Hasanah, 2012). Suilam manik 

adalah suilam yang dihasilkan dari keirja tangan meingguinakan manik uintuik 

meinghasilkan suiatui reikaan yang cantik dan Angguin (Ira Dhyani Indira & Nor 

Ridah, 2012 : 6). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil Buisana peista anak deingan meingguinakan suilam borci muitiara 

beirdasarkan dari nilai rata-rata ataui meian 39. Yang mana leibih reindah dibandingkan 

nilai rata-rata ataui meian dari suilam borci kristal. Maka dapat disimpuilkan bahwa 

hasil buisana peista anak peireimpuian deingan meingguinakan suilam borcuii muitiara 

meinuinjuikkan bahwa reispondein kuirang teirtarik pada suilam borci muitiara. 

Hasil buisana peista anak peireimpuian deingan hiasan suilam borci kristal 

Beirdasarkan peirhituingan dari nilai rata-rata ataui meian 87. Nilai suilam borci kristal 

satin leibih tinggi dibandingkan nilai rata-rata ataui meian dari suilam borci muitiara. 

Maka dapat disimpuilkan bahwa hasil buisana peista anak peireimpuian deingan suilam 

borci kristal meinuinjuikkan bahwa reispondein meinuinjuikkan hasil yang baik. 

Saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

penulis menyadari masih terdapat banyak keterbatasan yang ada di dalam penelitian 

ini, namun dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang bermanfaat.  
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